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5. PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Sektor keuangan seringkali menjadi sumber pembiayaan utama bagi sektor riil 

yang dapat meningkatkan perekonomian negara. Pentingnya peran sektor keuangan 

membuat pendalaman keuangan sangat diperlukan. Salah satu penerapan dari 

pendalaman keuangan adalah inklusi keuangan yang memungkinkan adanya perluasan 

akses terhadap layanan jasa keuangan formal untuk seluruh lapisan masyarakat melalui 

perluasan jangkauan perbankan. Adanya inklusi keuangan memberikan kesempatan 

bagi masyarakat dengan ekonomi lemah untuk mendapatkan pinjaman dana baik untuk 

konsumsi maupun ekspansi usaha dari lembaga keuangan formal dengan bunga yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan bunga pinjaman dari institusi non formal, 

sehingga kesejahteraan mereka dapat meningkat. Semakin banyak masyarakat yang 

menggunakan layanan keuangan perbankan akan memengaruhi kinerja perbankan 

yang pada akhirnya akan berimplikasi terhadap stabilitas perbankan. Di Indonesia, 

perbankan menjadi institusi keuangan yang mendominasi sektor keuangan, sehingga 

stabilitas perbankan menjadi sangat penting dalam menjaga stabilitas keuangan. Krisis 

1998 merupakan salah satu contoh dampak dari ketidakstabilan perbankan yang terjadi 

di Indonesia. Dimana pada saat itu masyarakat tidak mempercayai perbankan, sehingga 

melakukan bank run yang berujung pada krisis keuangan dan krisis ekonomi. Untuk 

mengatasi ketidakpercayaan masyarakat terhadap perbankan dan menjaga stabilitas 

perbankan, pemerintah melakukan penjaminan terhadap simpanan masyarakat yang 

ada di bank dengan mendirikan asuransi simpanan. Adanya asuransi simpanan 

diharapkan dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, sehingga 

diharapkan masyarakat tidak melakukan bank run dan tetap mau menggunakan layanan 

perbankan. Dengan demikian, inklusi keuangan dapat tercapai. Dari hal tersebut dapat 

dilihat bahwa inklusi keuangan, stabilitas perbankan, dan asuransi simpanan saling 

memiliki keterkaitan.  

Penelitian ini mencari bagaimana arah hubungan antara inklusi keuangan dari sisi 

perbankan, stabilitas perbankan, dan asuransi simpanan di Indonesia. Dari data bulanan 

dari 2014-2019 yang diolah dengan Granger Casuality Test, diperoleh bahwa inklusi 

keuangan, stabilitas perbankan, dan asuransi simpanan saling berkaitan satu sama lain. 

Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan satu arah (unidirectional) dimana inklusi 

keuangan memengaruhi stabilitas perbankan, stabilitas perbankan memengaruhi 

asuransi simpanan, dan asuransi simpanan memengaruhi inklusi keuangan.  
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5.2 Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asuransi simpanan dapat berimplikasi 

terhadap inklusi keuangan, dan inklusi keuangan dapat berimplikasi terhadap stabilitas 

perbankan. Kebijakan yang diberlakukan pada salah satu variabel akan berimplikasi 

pada variabel lain. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan kepada otoritas 

berwenang adalah diperlukannya perubahan atas asuransi simpanan untuk mengubah 

inklusi keuangan dari sisi perbankan yang kemudian akan mengubah stabilitas 

perbankan. LPS dapat merubah nilai dari coverage limit yang berlaku dan meningkatkan 

pemberian informasi kepada masyarakat mengenai peran LPS dalam menjamin 

simpanan perbankan. Dengan begitu diharapkan terjadi perubahan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan, khususnya bagi masyarakat yang tereksklusi 

keuangan, sehingga diharapkan terjadi perubahan pada tingkat inklusi keuangan. Dari 

sisi perbankan, pemerintah dapat menggencarkan program inklusi keuangan yang 

nantinya diharapkan dapat meningkatkan permodalan bank agar stabilitas perbankan 

tetap terjaga. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengukur inklusi keuangan dengan 

mempertimbangkan penggunaan internet banking mengingat digitalisasi keuangan 

sangat berkembang pesat di era globalisasi ini. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat mengukur inklusi keuangan tidak hanya dari sisi perbankan saja seperti yang 

dilakukan dalam penelitian ini, tetapi juga dari sisi keuangan non-bank dan pasar modal 

untuk lebih menggambarkan kondisi inklusi keuangan yang menyeluruh. Terakhir, 

karena penelitian mengenai hubungan antara ketiga variabel tersebut yang diuji secara 

bersamaan masih sangat sedikit maka penelitian selanjutnya dapat menguji hubungan 

kausalitas dua arah antara inklusi keuangan, stabilitas keuangan, dan asuransi 

simpanan di negara yang berbeda untuk membandingkan apakah implikasi dari 

perubahan peraturan/kebijakan yang diberlakukan pada salah satu variabel di negara 

lain berbeda dengan di Indonesia. 
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